BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan hasil simulasi yang telah dilakukan dan dikaji pada bab sebelumnya,
maka kesimpulan utama dari penelitian ini adalah:
Tabel 6.1 Hasil Simulasi Penghitungan OTTV

Variabel Nilai OTTV Standar GBCI NB 1.2

Material: fiberglass 31.165 35
Warna: Pernis putih 31.01 35
Kemiringan:20° 32.04 35

Gabungan ketiga
] 31.262 35
variabel

Dapat diketahui bahwa material yang berbahan fiber atau PVC menghantarkan
radiasi panas lebih rendah dibandingkan material berbahan aluminium seperti pada light
shelf eksisting. Warna finishing material yang semakin terang sangat berpengaruh
terhadap penyerapan panas yang semakin rendah. Kombinasi dari masing-masing
variabel dapat menurunkan nilai OTTV. Namun penurunan yang paling besar terdapat
pada variabel warna dimana warna putih dapat menurunkan nilai OTTV paling rendah
dibandingkan variabel lainnya. Selain itu dari segi biaya dan kemudahan , pengecatan
warna putih lebih mudah diaplikasikan dibandingkan merubah material atau kemiringan
pada light shelf.

Berdasarkan hasil analisa, penggunaan light shelf sebagai sirip pembayang dalam
upaya penurunan nilai OTTV dapat membantu apabila rasio antara panjang light shelf dan
tinggi bidang penetrasi ada perbedaan yang cukup besar. Namun melakukan perubahan
panjang light shelf sulit dilakukan karena terkendala dalam hal pengerjaannya dimana,

sama saja melakukan konstruksi ulang pada bagian fasad bangunan.

6.2. Saran Penelitian

Setelah melakukan penelitian dan diperoleh hasil penelitian yang telah disimpulkan
subb-bab kesimpulan penelitian, maka penelitian selanjutnya dapat berfokus pada variabel
bentuk light shelf dan panjangnya sehingga selain dapat mengoptimalkan penetrasi

pencahayaan alami juga dapat mengoptimalkan penurunan nilai OTTV.
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